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Abstract: This research was conducted to determine the effect of Sharia management culture which consists of prioritizing morals, prioritizing learning, prioritizing service, prioritizing the partnership and internalization of religion in the life of a leader and rewarding the performance of Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) employees in Lombok. This research was conducted by distributing questionnaires. The population in this study were employees of the credit department. The sampling technique used in this study was purposive sampling with consideration of questionnaires that were returned and completely filled out by respondents. The total collected and complete to be processed in this study is 144 questionnaires. Analysis of the data used is SPSS version 23 by using multiple linear regression analysis techniques. The results showed that the culture of Sharia management and reward systems had a positive effect on employee performance.
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1. PENDAHULUAN 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) didefinisikan sekelompok orang yang menyatukan diri untuk saling membantu dan bekerja sama membangun sumber pelayanan keuangan guna mendorong dan mengembangkan usaha produktif dan meningkatkan taraf hidup anggota dan keluarganya (Saputra, 2017). BMT yang ada di Nusa Tenggara Barat (NTB) bertujuan membantu pengembangan industri keuangan nonbank serta membangun sinergi produk keuangan mikro Islami yang mendukung keberlanjutan program keuangan dan pengembangan keuangan Islami.  Pulau Lombok sebagai salah satu pulau di NTB yang memperoleh predikat halal tourism Internasional tahun 2016. Wisata halal ini tentunya harus mendapat dukungan sector industry islami yang berhubungan dengan pariwisata. Hal ini tentunya sektor industri pariwisata halal membutuhkan jasa keuangan yang berbasis syariah untuk penambahan modalnya baik itu dari perbankan syariah maupun BMT.
Pengelolaan BMT tidak lepas dari peran sumber daya manusia, yang mampu untuk memberikan brand image yang baik di mata customer dengan memberikan service yang memuaskan sekaligus process yang cepat dan akurat di dalam memberikan pelayanan. Oleh karena itu pemberdayaan sumberdaya manusia perlu ditingkatkan agar menghasilkan karyawan yang professional yang memiliki nilai-nilai inti yang dianut bersama yaitu budaya organisasi, khususnya budaya manajemen syariah untuk usaha yang berbasis syariah seperti BMT. Budaya organisasi yang dimiliki bank syariah mandiri memiliki peranan penting dalam membangun prestasi dan produktivitas kerja para karyawan, sehingga membawa perubahan kearah yang positif dan membentuk citra yang positif pula dalam melakukan suatu pekerjaannya (Nurwahid dan Susanti, 2017). Selain budaya organisasi sebagai alat untuk mendapatkan kinerja yang maksimal dari karyawan, BMT juga perlu memperhatikan sistem reward yang diberikan. Teori kebutuhan maslow, menyatakan apabila kebutuhan karyawan terpenuhi, maka akan mampu menghasilkan kinerja yang terbaik. Seorang karyawan pasti mengharapkan penghargaan dari hasil kerjanya, karena penghargaan itu dapat memberikan motivasi terhadap karyawan untuk meningkatkan kinerjanya (Sutono dan Budiman, 2009).
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kinerja Karyawan 

Menurut Mathis dan Jackson (2011) indikator untuk mengukur kinerja secara individu meliputi  : a ) quantity  terkait dengan jumlah yang yang dihasilkan  b) quality terkait dengan hasil ideal dalam memenuhi suatu tujuan c) Timeliness terkait dengan waktu yang diperlukan di dalam menyelesaikan suatu pekerjaan  d) Needs for supervision terkait dengan terkait dengan kemampuan  di dalam melaksanakan pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan dan  e) Interpersonal impact  sama terkait dengan kemampuan individu dalam bekerjasama diantara sesama pekerja. 

2.2 Budaya Manajemen Syariah 

Menurut Robbins dan Judge  (2009) budaya organisasi adalah nilai-nilai yang dianut bersama dalam suatu perusahaan. Terdapat 7 karakteristik budaya organisasi yaitu : 1) Inovasi dan pengambilan resiko 2) perhatian pada detail 3 ) Orientasi hasil 4) Orientasi orang 4) Orientasi orang 5) Orientasi tim 6) Keagresifan 7) kemantapan (Ernawan, 2011).  Menurut Abdullah (2012) budaya manajemen syariah meliputi: 

1) Mengutamakan akhlak
2) Mengutamakan pembelajaran               
3) Mengutamakan pelayanan                     
4) Mengutamakan silaturrahmi kemitraan 
5) Internalisasi agama dalam kehidupan seorang pemimpin.
Budaya organisasi bank syariah mandiri disebut share value, yang disingkat mejadi “ETHIC” terdiri dari: Exellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer Focus. Bank Syariah Mandiri membangun konsep kerja dengan semangat spiritual at work, arti dari spiritual tidak harus identik dengan nilai-nilai religius, tapi bersandar pada semangat nilai-nilai etos kerja yang dipraktekkan menjadi sebuah keyakinan menuju kesuksesan dalam bisnis perusahaan.
2.3 Sistem Reward 

Reward adalah ganjaran yang diberikan untuk memotivasi karyawan agar produktivitasnya tinggi (Anwar dan Dunija, 2016). Menurut Ivancevich (2006) tujuan perusahaan memberikan reward kepada karyawan adalah : 1) menarik orang yang memiliki kualifikasi 2) Mempertahankan karyawan agar terus datang untuk bekerja 3) memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang tinggi. Reward yang diberikan kepada karyawan terdiri dari: Gaji dan bonus, kesejahteraan, pengembangan karir, penghargaan psikologi dan sosial.
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan menggunakan data primer dalam bentuk kuesioner. Objek penelitian ini adalah budaya manajemen Syariah, system reward dan kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di BMT se pulau Lombok. Adapun Teknik sampling yang digunakan menggunakan judgment sampling yaitu kuesioner yang kembali dan terisi lengkap sehingga diperoleh  sampel 144 responden. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 22 dan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolonearitas dan heteroskedastisitas. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas untuk budaya organisasi 21 pertanyaan menunjukkan terdapat 3 pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan no 5, 12 dan 16 sedangkan pertanyaan lainnya valid semua. Variable system reward 9 pertanyaan dan kinerja karyawan 6 pertanyaan semua valid. Uji reliabilitas menunjukkan hasil bahwa nilai Cronbach,s Alpha variabel kinerja (Y)= 0,905, Budaya Organisasi (X1) = 0,95 dan system reward  (X2) = 0,864, kesemuanya lebih besar dari α standard (0,6).
4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji multikolonearitas dilakukan  dengan cara melihat nilai (VIP) variance Inflation Factor (Ghozali, 2016) yang hasilnya menunjukkan tidak ada satupun variable independent yang memiliki VIP lebih dari 10 artinya data ini bebas dari multikolonearitas dan dari nilai tolerance juga menunjukkan hal yang sama tidak ada variable bebas yang nilainya >0,10 atau 10% artinya tidak ada korelasi antar variable bebas yang nilainya lebih dari 95%. Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov smirnov diperoleh nilai 0,001 yang berarti data tidak berdistribusi normal, tetapi menurut Gujarati (2012) jika data lebih dari 100, maka tidak harus datanya normal, tetapi jika kurang dari 100, maka data harus terdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dan hasilnya menunjukkan bahwa kedua variable tidak ada gejala heteroskedastisitas karena sig > 0,05
4.3 Analisis Regresi Berganda  

Analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya manajemen Syariah dan system reward terhadap kinerja karyawan dengan bentuk persamaan sebagai berikut : 

Y= b0+b1X1+b2X2+e

Hasil output regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1 : Hasil Analisis Regresi

	Model 
	Beta
	t hitung
	Sig.t

	Konstanta
	8,162
	
	

	Budaya Manajemen Syariah
	0,081
	3,384
	0,001

	Sistem Reward
	0,315
	6,573
	0,000

	R Square
	0,355

	R Adjusted Square
	0,346

	F Hitung
	39,143

	Sig.F
	0,000

	Variabel Dependen 
	Kinerja Keuangan 


Sumber : Data Primer Diolah SPSS 23
Jika hasil perhitungan di masukkan dalam persamaan, maka hasilnya adalah sebagai berikut : 
Y= 8,162+0,081X1+0,315X2+e

Dari persamaan di atas diperoleh koefisien regresi bernilai positif dari budaya manajemen Syariah (X1) dan system reward (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan tabel di atas  menunjukkan nilai signifikansi <0,05, sehingga dapat disimpulan bahwa variabel budaya manajemen Syariah dan system reward di dalam model regresi bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4.4    Pembahasan 

4.4.1
Pengaruh Budaya Manajemen Syariah Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan budaya manajemen syariah terhadap kinerja karyawan BMT di pulau Lombok. Pendapat ini menjelaskan bahwa jika budaya manajemen Syariah yang meliputi mengutamakan akhlak, mengutamakan pembelajaran, mengutamakan pelayanan, mengutamakan silaturrahmi kemitraan dan internalisasi agama dalam kehidupan seorang pemimpin mampu mengarahkan perilaku pegawai dalam meningkatkan kinerja mereka dalam organisasi (Herwanti & Animah, 2017). Pada BMT yang berbasis Syariah, budaya manajemen Syariah diharapkan mampu menciptakan situasi yang dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja yang mereka miliki. Tanpa adanya budaya organisasi yang diterapkan pada suatu perusahaan, maka akan sulit bagi perusahaan mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setyorini et.al (2012), Marta dan Triwijayanti (2016), Prabu dan Wijayanti (2016), Lubis dan Hadian, (2017),  Parmitasari et.al (2017),  Jamaludin et. al.(2017), Giantari dan Riana (2017) dan Rahman (2017), Nadhira dan Rustono (2018) bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

4.4.2
Pengaruh Sistem Reward Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi pada table 1 dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan system reward terhadap kinerja karyawan BMT di pulau Lombok. Pendapat ini menjelaskan bahwa system reward mampu mengarahkan perilaku pegawai dalam meningkatkan kinerja mereka dalam organisasi (Herwanti & Animah, 2017). Hasil ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febrianti et.al (2014) dan Suryadilaga et.al (2016) yang menyatakan bahwa system reward berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian Astuti et.al (2018) yang menyatakan bahwa system reward berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja karyawan dan penelitian Suak et.al (2017) yang menyatakan system reward tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
5. 
KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini  adalah : budaya manajemen Syariah berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan system reward berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Bagi BMT yang ada dipulau Lombok hendaknya di dalam menjalankan proses bisnisnya hendaknya selalu menerapkan budaya manajemen Syariah, karena sesuai dengan nilai-nilai islami, hal ini relevan diterapkan pada organisasi yang memiliki prinsip Syariah, sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan yang memiliki prinsip tersebut dan yang berkomitmen untuk menerapkannya. Selain itu system reward yang diterapkan di BMT sesuai dengan yang diharapkan karyawan, maka akan dapat berdampak  terhadap peningkatan kinerja karyawan 
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